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Pendahuluan

Semua orang memiliki hak atas pendidikan, namun untuk meraihnya diperlukan
kemauan dan kesempatan. Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan
pengetahuan, potensi, dan martabat manusia, dengan guru memegang peran krusial
dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik. Guru harus terus memperbarui
metode dan pengetahuannya serta memilih materi ajar dan media pembelajaran yang
tepat, seperti audio visual, untuk memastikan tujuan pendidikan tercapai. Media audio
visual, seperti video dan film, dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap
materi kompleks, meskipun memiliki kekurangan seperti biaya tinggi dan persiapan
yang diperlukan. Dampaknya pada peningkatan kualitas pembelajaran signifikan,
terutama untuk materi yang membutuhkan visualisasi, seperti fiqih, sehingga perlu
diintegrasikan dengan metode pembelajaran lainnya untuk hasil yang optimal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah yang dapat disusun adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis audio visual untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran, 

khususnya dalam konteks pembelajaran fiqih?

3. Sejauh mana efektivitas media audio visual dalam membantu siswa mencapai pemahaman yang 

mendalam terhadap konsep-konsep fiqih dibandingkan metode pembelajaran konvensional?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif untuk mengamati langsung penerapan media pembelajaran audio visual di MI
Unggulan Miftahul Huda. Peneliti mengumpulkan data secara objektif dari sumber
primer melalui wawancara dengan siswa kelas V, guru fiqih, kepala madrasah, dan
wakil kepala kurikulum, serta menggunakan snowball sampling. Sumber data
sekunder diperoleh dari literatur dan dokumen madrasah terkait. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
metode interaktif, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
berdasarkan analisis yang mendalam.
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual di kelas

V MI Unggulan Miftahul Huda secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi fiqih. Media ini membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang lebih
kompleks melalui visualisasi yang menarik, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Guru juga menyatakan bahwa
media audio visual mempermudah penyampaian materi dan menarik perhatian siswa,
membuat suasana kelas lebih interaktif.

• Namun, ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas dan waktu yang
diperlukan untuk mempersiapkan media tersebut. Meskipun demikian, baik siswa maupun
guru merasakan peningkatan dalam kualitas pembelajaran, terutama pada topik-topik yang
membutuhkan ilustrasi atau simulasi. Integrasi media audio visual terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki hasil belajar mereka. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa media ini efektif bila dikombinasikan dengan metode pengajaran lain
yang sesuai, untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
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Pembahasan
Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada

peserta didik. Secara etimologis, istilah "media" berasal dari bahasa Latin yang berarti 'perantara' atau 'pengantar', dan

dalam konteks pendidikan, media merujuk pada segala bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran informasi.

Media ini mencakup berbagai bentuk, termasuk audio, visual, dan audio visual, yang dapat membantu merangsang

pikiran, perasaan, dan perhatian siswa, serta mendorong terjadinya proses belajar. Pembelajaran, di sisi lain, adalah

proses di mana individu mengalami perubahan perilaku baru melalui interaksi dengan lingkungan mereka, yang

mencakup berbagai usaha untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa. Pembelajaran memerlukan

keterlibatan siswa dalam aktivitas yang direncanakan untuk memfasilitasi proses tersebut.

Implementasi Pembelajaran Audio Visual

Di MI Unggulan Miftahul Huda, penggunaan media pembelajaran audio visual dalam pengajaran fiqih di kelas V

bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Media ini membantu siswa memahami materi secara

lebih konkret dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Meskipun demikian, terdapat beberapa

kendala seperti kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi dan aplikasi pendukung, ketersediaan

waktu yang terbatas, serta fasilitas sarana dan prasarana yang belum memadai. Kendala-kendala ini mempengaruhi

efektivitas penggunaan media audio visual, meskipun media ini terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran dan

motivasi siswa. Penggunaan media audio visual menjadi solusi optimal jika didukung dengan kemampuan teknis guru

dan fasilitas yang memadai.
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Temuan Penting Penelitian
• Penggunaan media audio visual di MI Unggulan Miftahul Huda efektif dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran fiqih, membuat materi lebih menarik, mudah dipahami, dan interaktif, serta
meningkatkan keterlibatan siswa. Media ini membantu siswa menjadi lebih aktif dan partisipatif
dalam belajar.

• Namun, penerapan media audio visual menghadapi kendala seperti keterbatasan kemampuan guru
dalam teknologi, waktu persiapan yang terbatas, dan sarana prasarana yang belum memadai. Untuk
memaksimalkan efektivitasnya, diperlukan pelatihan tambahan bagi guru dan peningkatan
infrastruktur pendukung, termasuk fasilitas proyektor dan ruang kelas yang sesuai. Dukungan
teknologi yang memadai sangat penting untuk memastikan keberhasilan penggunaan media dalam
pembelajaran.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian:

• Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Penelitian menunjukkan bahwa media audio visual
membuat pembelajaran fiqih di MI Unggulan Miftahul Huda lebih menarik dan efektif, serta
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.

• Peningkatan Keterlibatan Siswa: Media audio visual mendorong siswa untuk lebih aktif dan
partisipatif, serta memudahkan mereka memahami materi melalui visualisasi yang jelas dan
pengalaman belajar yang konkret.

• Identifikasi Kendala dan Solusi: Penelitian mengidentifikasi masalah seperti kurangnya
keterampilan guru dan sarana yang tidak memadai, serta menawarkan solusi seperti
pelatihan tambahan dan perbaikan infrastruktur.

• Panduan Peningkatan Infrastruktur dan Pelatihan: Memberikan informasi tentang
perlunya pelatihan guru dan perbaikan fasilitas, sehingga penggunaan media audio visual
bisa lebih optimal.

• Rekomendasi Teknologi Pendidikan: Mnyediakan saran untuk dukungan teknologi yang
lebih baik, agar media audio visual bisa lebih efektif dalam pembelajaran
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